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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Koperasi

2.1.1   Pengertian Koperasi

Koperasi berasal dari perkataan co dan operation, yang mengandung arti kerjasama untuk mencapai tujuan tertentu.Oleh sebab itu definisi koperasi dapat diberikan sebagai berikut:

Menurut UU No.25 tahun 1992 tentang Koperasi yang disusun oleh Tim Pustaka Yustisia dalam bukunya ”Pokok-pokok Hukum Perkoperasian” sebagai berikut:

”Koperasi didefinisikan sebagai badan usaha yang beranggotakan orang seorang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip-prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas asas kekeluargaan”.

(2007;10)

Menurut Moh. Hatta yang dikutip oleh Arifin Sitio dan Halomoan Tamba dalam bukunya ”Koperasi (Teori dan Praktek)” definisi koperasi adalah:
” Koperasi adalah badan usaha bersama untuk memperbaiki nasib penghidupan ekonomi berdasarkan tolong menolong. Semangat tolong-menolong tersebut didorong oleh keinginan memberi jasa kepada kawan berdasarkan ’seorang buat semua dan semua buat seorang’.”

(2001;17)

Menurut Arifinal Chaniago yang dikutip oleh Ninik Widiyanti dan Y.W.Sunindhia dalam bukunya ”Koperasi dan Perekonomian Indonesia” mengemukakan bahwa koperasi adalah:

” Suatu perkumpulan yang beranggotakan orang-orang atau badan-badan yang memberikan kebebasan masuk dan keluar sebagai anggota; dengan bekerja sama secara kekeluargaan menjalankan usaha, untuk mempertinggi kesejahteraan jasmaniah para anggotanya” 

(2003;1)
Dari definisi diatas mengandung unsur-unsur sebagai berikut:

1. Perkumpulan koperasi bukan merupakan perkumpulan modal (bukan akumulasi modal) ,akan tetapi persekutuan sosial.

2. Sukarela untuk menjadi anggota, netral terhadap aliran dan agama.

3. Tujuannya mempertinggi kesejahteraan jasmaniah anggota-anggotanya dengan kerjasama secara kekeluargaan.

Koperasi merupakan kumpulan orang dan bukan kumpulan modal. Koperasi harus betul-betul mengabdi kepada kepentingan perikemanusiaan semata-mata dan bukan kepada kebendaan. Kerjasama dalam koperasi didasarkan pada rasa persamaan derajat, dan kesadaran para anggotanya. Koperasi merupakan wadah demokrasi ekonomi dan sosial. Koperasi adalah milik bersama para anggota, pengurus maupun pengelola. Usaha tersebut diatur sesuai dengan keinginan para anggota melalui musyawarah rapat anggota.
2.1.2   Jenis -jenis koperasi 

Maksud didirikannya koperasi ialah untuk memperbaiki kehidupannya. Berbagai keperluan dan bermacam-macam cara untuk memperoleh keperluan hidup itulah yang mendorong lahirnya koperasi yang beraneka ragam. Berbagai macam koperasi lahir seirama dengan aneka jenis usaha untuk memperbaiki kehidupan. Oleh karena banyak macamnya kebutuhan dan usaha untuk memperbaiki kehidupan itu, maka lahirlah pula berjenis-jenis koperasi. 

Menurut Ninik Widyanti dan Y.W. Sunindhia dalam bukunya ”Koperasi dan Perekonomian Indonesia” menjelaskan secara garis besar jenis koperasi tersebut dapat dibagi menjadi 5 golongan yaitu:

” 1.    Koperasi Konsumsi

2.  Koperasi Kredit (atau Koperasi Simpan Pinjam)

3.  Koperasi Produksi

4.  Koperasi Jasa

5.  Koperasi Serba Usaha .”
(2003;49)

Untuk memahami jenis-jenis Koperasi tersebut dapat dijelaskan dalam uraian berikut ini:

1.   Koperasi Konsumsi 

Adalah koperasi yang anggota-anggotanya terdiri dari tiap-tiap orang yang mempunyai kepentingan langsung dalam bidang konsumsi. Koperasi ini berfungsi sebagai penyalur tunggal barang-barang kebutuhan rakyat sehari hari yang memperpendek jarak antara produsen dan konsumen, harga barang ditangan konsumen menjadi lebih murah, dan biaya penjualan maupun biaya pembelian dapat ditekan.

2.   Koperasi Kredit atau Koperasi Simpan Pinjam

Adalah koperasi yang anggota-anggotanya setiap orang yang mempunyai kepentingan langsung di bidang perkreditan. Tujuan koperasi kredit yaitu: membantu keperluan kredit para anggota yang sangat membutuhkan dengan syarat dan bunga yang ringan.

3.   Koperasi Produksi

Koperasi produksi yaitu koperasi yang bergerak dalam bidang kegiatan ekonomi pembuatan dan penjualan barang-barang baik yang dilakukan oleh koperasi sebagai organisasi maupun orang-orang anggota koperasi.
4.   Koperasi Jasa

Koperasi jasa yaitu koperasi yang berusaha dibidang penyediaan jasa tertentu bagi para anggota maupun masyarakat umum.

5.   Koperasi Serba Usaha

Koperasi serba usaha adalah koperasi yang bergerak dalam bidang perkreditan, penyediaan dan penyaluran sarana-sarana produksi, pengolahan dan pemasaran hasil produksi, dan perdagangan. 

2.1.3 Permodalan Koperasi

Meskipun koperasi bukan merupakan bentuk kumpulan modal, namun sebagai suatu badan usaha maka didalam menjalankan usahanya koperasi memerlukan modal pula. Tetapi, pengaruh modal dan penggunaannya dalam koperasi tidak boleh mengaburkan dan mengurangi makna koperasi, yang lebih menekankan kepentingan kemanusiaan.

Koperasi sebagai badan usaha memerlukan struktur modal yang digunakan dalam membiayai operasional usahanya untuk kesejahteraan para anggotanya.

Menurut Agus Sartono  dalam bukunya “Manajemen Keuangan (Teori dan Aplikasi”  menyatakan bahwa:

“Struktur modal (Capital Structure) adalah merupakan peimbangan jumlah utang jangka pendek yang bersifat permanen, utang jangka panjang, saham preferen dan saham biasa.” 

(2001;174)
Menurut Agnes Sawir dalam bukunya “ Kebijakan Pendanaan dan Rekstrukturisasi Perusahaan” menyatakan bahwa tujuan manajemen struktur modal adalah:

“ Menciptakan suatu bauran sumber dana permanen sedemikian rupa agar mampu memaksimalkan harga saham dan agar tujuan manajemen keuangan untuk memaksimalkan nilai perusahaan tercapai.”

(2004;43)

 Dengan demikian struktur modal pada koperasi sangat diperlukan guna membiayai kegiatan operasional perusahaan yang berasal dari utang jangka panjang dan utang jangka pendek juga modal sendiri yang membiayainya agar keberlanjutan usaha koperasi dapat berkembang. Untuk memperoleh sisa hasil usaha yang optimal bagi kesejahteraan para anggotanya.
2.1.3.1 Jenis- jenis Modal Koperasi

Sebagai perkumpulan usaha yang menjalankan usaha dalam bidang bisnis (perekonomian) koperasi memerlukan modal, jadi modal itu tetap vital. Namun demikian modal tidak boleh diberi arti lebih penting daripada orang-orang yang menjadi anggota koperasi.

Menurut UU No.25 tahun 1992 yang disusun oleh Tim Pustaka Yustisia dalam bukunya ”Pokok-pokok Hukum Perkoperasian”  bahwa modal koperasi terdiri dari Modal sendiri dan modal pinjaman.

“ Modal sendiri adalah modal yang menanggung resiko atau disebut modal ekuiti. Modal sendiri dalam koperasi terdiri dari simpanan pokok, simpanan wajib, dana cadangan, hibah.”

“ Modal Pinjaman adalah modal dari pihak luar, untuk pengembangan usaha.Modal pinjaman terdiri dari anggota, koperasi lainnya anggotanya, bank dan lembaga keuangan lainnya, penerbitan obligasi dan surat hutang lainnya, sumber lain yang sah.”
” Modal penyertaan adalah sejumlah uang atau barang modal yang dapat dinilai dengan uang yang ditanamkan oleh pemodal untuk menambah dan memperkuat struktur permodalan koperasi dalam meningkatkan kegiatan usahanya.”
(2007;24)
Penjelasan sumber permodalan koperasi yaitu modal sendiri yang berasal dari:

a.    Simpanan pokok

Simpanan pokok adalah sejumlah uang yang sama banyaknya yang wajib dibayarkan oleh anggota kepada koperasi pada saat masuk menjadi anggota.

b. Simpanan wajib

Simpanan wajib adalah sejumlah simpanan tertentu yang tidak harus sama yang wajib dibayar oleh anggota koperasi dalam waktu dan kesempatan tertentu.

c. Simpanan Sukarela

Simpanan sukarela yaitu jumlah nilai uang tertentu yang diserahkan anggota (juga bukan anggota) atas kehendak sendiri sebagai simpanan. Bedanya kalau sumbangan tidak dapat diminta kembali, sedangkan simpanan sukarela dapat diminta kembali dengan cara dan waktu yang telah ditentukan menurut anggaran dasar dan anggaran rumah tangga koperasi.

d. Dana cadangan 

Dana cadangan adalah sejumlah uang yang diperoleh dari penyisihan sisa hasil usaha, yang dimaksud untuk memupuk modal sendiri dan untuk menutup kerugian koperasi bila diperlukan.
e. Hibah 

Hibah adalah suatu pemberian atau hadiah dari seseorang dari semasa hidupnya. Hibah ini dapat berbentuk wasiat, jika pemberian tersebut diucapkan/ditulis oleh seseorang sebagai wasiat atau pesan atau kehendak terakhir sebelum meninggal dunia dan baru berlaku setelah dia meninggal dunia. 
Penjelasan sumber permodalan koperasi yaitu modal pinjaman berasal dari :

a. Anggota

Yaitu suatu pinjaman yang diperoleh dari anggota, termasuk calon anggota yang memenuhi syarat.

b. Koperasi lain/atau anggotanya

Pinjaman dari koperasi lain dan/ atau anggota didasari dengan perjanjian kerja sama antarkoperasi.

c. Bank dan lembaga keuangan lainnya

Pinjaman dari bank dan lembaga keuangan lainnya dilakukan berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

d. Penerbitan obligasi dan surat hutang lainnya

Dalam rangka mencari tambahan modal, koperasi dapat mengeluarkan obligasi (surat pernyataan hutang) yang dapat dijual ke masyarakat. Sebagai konsekuensinya, maka koperasi diharuskan membayar bunga atas pinjaman yang diterima (nilai dari obligasi yang dijual) secara tetap, baik besar maupun waktunya.
e. Sumber lain yang sah

Sumber lain yang sah adalah pinjaman dari bukan anggota yang dilakukan tidak melalui penawaran secara hukum.

Penjelasan sumber modal koperasi yang berasal dari modal penyertaan, yaitu:

Pemupukan modal koperasi yang berasal dari modal penyertaan, baik yang berasal dari dana pemerintah maupun dana dari masyarakat, dilakukan dalam rangka memperluas kemampuan untuk menjalankan kagiatan usaha koperasi, terutama usaha-usaha yang membutuhkan dana untuk usaha yang memerlukan proses jangka panjang. Kedudukan modal penyertaan ini sama dengan equity, jadi mengandung risiko bisnis. Dalam lembaga koperasi, pemilik modal penyertaan tidak mempunyai hak suara sama sekali dalam rapat anggota dan dalam menentukan kebijaksanaan koperasi secara keseluruhan.
Dengan sumber permodalan yang berasal dari modal sendiri dan modal pinjaman dan modal penyertaan koperasi dapat mengembangkan usahanya dan mempertahankan kegiatan usahanya untuk memperoleh keuntungan yang optimal guna kesejahteraan para anggota dapat terealisasi.
2.1.3.2 Penggunaan Modal Koperasi 
Dalam pendayagunaan modal ini pihak pengurus harus menentukan jumlah modal yang diperlukan oleh suatu koperasi dalam proses pengorganisasian atau pada waktu pendiriannya dengan rincian berapa modal tetap dan berapa modal kerja yang diperlukan. Agar modal yang terdapat pada koperasi menjadi modal yang aman dalam penggunaannya. 

Menurut Muhammad firdaus dan Agus Edhi  Susanto dalam bukunya “Perkoperasian Sejarah, Teori dan Praktek” menyatakan bahwa modal tetap dan modal kerja adalah:

“ Modal tetap atau disebut juga modal jangka panjang diperlukan untuk menyediakan fasilitas fisik koperasi, seperti untuk pembelian tanah, gedung, mesin, dan kendaraan”.

“Modal kerja yang disebut juga modal jangka pendek diperlukan untuk membiayai kegiatan operasional koperasi seperti gaji, pembelian bahan baku, pembayaran pajak dan premi asuransi, dan sebagainya. Jika koperasi itu, adalah koperasi simpan pinjam maka modal ini diperlukan untuk pemberian pinjaman kepada para anggota (circulating capital).” 

(2004;72)

Jadi dalam penyelenggaraan dan pelaksanaan pemupukan permodalan baik dari kekuatan sendiri maupun dari luar haruslah terdapat adanya kerja yang giat, teliti, terarah dan tertib baik dari pengurus maupun dari badan pemeriksa, yang masing-masing memiliki tugasnya sendiri-sendiri. Ini demi kelancaran tugas koperasi dalam melaksanakan fungsinya sebagai pusat pelayanan berbagai kegiatan perekonomian, dalam rangka melaksanakan pembangunan nasional untuk peningkatan produksi, penciptaan lapangan kerja dan pembagian pendapatan yang adil dan merata guna peningkatan taraf hidupnya. Penggunaan modal koperasi selain harus kena sasaran, juga harus sehemat mungkin. Biaya-biaya yang tidak sungguh-sungguh diperlukan, tidak boleh dikeluarkan. Agar kelangsungan usahanya dapar berjalan terus menerus. 
2.2 Laporan Keuangan 

2.2.1    Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan sumber terpenting dalam sebuah koperasi karena sebagai media informasi yang mencatat ringkasan dari transaksi-transaksi keuangan selama tahun buku yang bersangkutan. Dimana melalui laporan keuangan, para anggota koperasi dapat mengetahui kondisi kinerja pengurus keuangan koperasi pada periode tertentu.

Pengertian laporan keuangan menurut Munawir dalam bukunya ”Analisa Laporan Keuangan” adalah sebagai berikut :
“Laporan keuangan merupakan alat yang sangat penting untuk memperoleh informasi sehubungan dengan posisi keuangan dan hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan yang bersangkutan.”

(2002:31)

Sedangkan, pengertian laporan keuangan menurut Sutrisno dalam bukunya ” Manajemen Keuangan (Teori, Konsep dan Aplikasi)” adalah sebagai berikut :

“Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari proses akuntansi yang meliputi dua laporan utama yakni, Neraca dan Laporan Laba Rugi.”

(2003:9)

Menurut Sofyan Syafri Harahap dalam bukunya  ” Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan” menyatakan bahwa :

“Laporan keuangan menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu tertentu.”

(2004;105)

Berdasarkan pengertian-pengertian laporan keuangan tersebut di atas, maka yang dimaksud dengan laporan keuangan koperasi adalah bentuk pertanggungjawaban keuangan dari pengurus koperasi kepada para anggotanya, pada umumnya terdiri dari Neraca, Laporan Laba Rugi (pada koperasi disebut ”Perhitungan Hasil Usaha”), dan Laporan Perubahan Modal (juga disebut ”Ikhtisar Perubahan Posisi Kekayaan Bersih”).
2.2.2    Jenis laporan Keuangan

Laporan keuangan memiliki beberapa jenis, baik laporan utama dan laporan pendukung yang merupakan hasil akhir dalam proses akuntansi.

Menurut Munawir  dalam bukunya “Analisa Laporan Keuangan”  menyatakan :

“Laporan keuangan pada umumnya terdiri dari Neraca, Laporan Laba Rugi, dan Laporan Perubahan Modal atau Laba yang Ditahan, walaupun dalam prakteknya sering diikutsertakan beberapa daftar yang sifatnya untuk memperoleh kejelasan lebih lanjut. Misalnya, Laporan Perubahan Modal Kerja, Laporan Arus Kas, Perhitungan Harga Pokok, maupun daftar-daftar lampiran yang lain.”

(2002;13)

Jenis laporan keuangan menurut Sofyan Syafri Harahap dalam bukunya ” Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan”  menyatakan :

”Jenis laporan keuangan terdiri dari jenis laporan keuangan utama dan pendukung, seperti; Daftar Neraca, Perhitungan Laba Rugi, Laporan Sumber dan Penggunaan Dana, Laporan Arus Kas, Laporan Harga Pokok Produksi, Laporan Laba Ditahan, Laporan Perubahan Modal, dan Laporan Kegiatan Keuangan.”

(2004;106)
 Sedangkan menurut Ikatan Akuntansi Indonesia dalam bukunya ” Standar Akuntansi Keuangan”  adalah sebagai berikut 
“Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi Neraca, Laporan Laba Rugi, Laporan Perubahan Posisi Keuangan (yang disajikan dalam berbagai cara misalnya, Laporan Arus Kas atau Laporan Arus Dana), catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan. Di samping itu juga termasuk skedul informasi tambahan yang berkaitan dengan laporan tersebut, misalnya, informasi keuangan segmen industri dan geografis serta pengungkapan perubahan harga.”

(2004;2)
Menurut Standar Akuntansi Koperasi terdapat dalam lampiran yang dikutip oleh Amin Widjaja Tunggal dalam bukunya ”Akuntansi Untuk Koperasi” adalah sebagai berikut:

”Laporan keuangan koperasi meliputi: neraca, perhitungan hasil usaha, laporan perubahan posisi keuangan dan catatan atas laporan keuangan, serta laporan kekayaan bersih sebagai laporan keuangan tambahan.”

(2002;106)

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis laporan keuangan koperasi terdiri dari :

1. Neraca

Laporan keuangan yang menunjukkan kondisi keuangan koperasi pada waktu tertentu. Neraca menyajikan dalam data historikal aktiva yang merupakan sumber operasi koperasi yang dijalankan, utang yaitu kewajiban koperasi, dan modal dari anggota dan non anggota koperasi.
2. Perhitungan Hasil Usaha

Laporan keuangan yang berisikan informasi tentang keuntungan atau kerugian yang diderita oleh koperasi dalam satu periode tertentu. Pada laporan ini menyajikan data pendapatan sebagai hasil usaha koperasi dan beban sebagai pengeluaran operasional koperasi.

3. Laporan Perubahan Posisi Keuangan

Biasanya disebut daftar sumber dan penggunaan dana, menunjukkan asal kas diperoleh dan bagaimana digunakannya. Laporan perubahan posisi keuangan menyediakan latar belakang historis dari pola aliran dana. Laporan ini terbagi menjadi dua yaitu; Laporan Perubahan Modal Kerja dan Laporan Arus Kas. Laporan Perubahan Modal Kerja menyajikan data-data aktiva lancar dan utang lancar, sedangkan Laporan Arus Kas menyajikan data-data mengenai arus kas dari kegiatan operasional, kegiatan investasi, kegiatan keuangan/pembiayaan, dan saldo kas awal, serta saldo kas akhir.
4. Catatan dan laporan lain sebagai penjelasan bagi laporan keuangan 

Catatan dan laporan lain merupakan bagian integral yang tak terpisahkan dari laporan keuangan. Catatan-catatan ini tergantung pada kebijakan akuntansi yang digunakan pada waktu mempersiapkan laporan keuangan dan memberi tambahan detail mengenai beberapa bagian di laporan keuangan. Misalnya, Ikhtisar Perubahan Posisi Kekayaan Bersih ,dan Laporan Kegiatan Keuangan.
2.2.3 Tujuan Laporan Keuangan 
Laporan keuangan koperasi selain merupakan bagian dari sistem pelaporan keuangan koperasi, juga sebagai laporan pertanggungjawaban pengurus tentang tata kehidupan koperasi. Keterbukaan manajemen koperasi dititikberatkan pada pelaksanaan fungsi pertanggungjawaban pengurus koperasi. Pengurus bertanggungjawab dan wajib melaporkan kepada rapat anggota segala sesuatu yang menyangkut aspek keuangan.  

Menurut Sofyan Syafri Harahap dalam bukunya “Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan. ” menyatakan bahwa :

“Laporan keuangan bertujuan untuk memberikan informasi keuangan kepada para pemakainya untuk dipakai dalam proses pengambilan keputusan.”

(2004 ;66)
Tujuan laporan keuangan menurut Ikatan Akuntansi Indonesia dalam bukunya “  Standar Akuntansi Keuangan ” adalah sebagai berikut :
“Tujuan Laporan Keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi.” 

(2004;4)

Sedangkan menurut Arifin Sitio dan Halomoan Tamba dalam bukunya ”Koperasi (Teori dan Praktik)” adalah sebagai berikut:
” Tujuan laporan keuangan koperasi adalah untuk menyediakan informasi yang berguna bagi pemakai utama dan pemakai lainnya.”

(2001;108)

Dari pengertian diatas dapat diketahui bahwa laporan keuangan pada koperasi bertujuan untuk alat evaluasi atas kemajuan koperasi. Baik bagi pengguna utama adalah para anggota koperasi, pejabat koperasi, calon anggota koperasi, bank, kreditur dan kantor pajak.

Adapun tujuan kepentingan pemakai terhadap laporan keuangan koperasi, adalah:

a. Menilai pertanggungjawaban pengurus

b. Menilai prestasi pengurus

c. Menilai manfaat yang diberikan koperasi terhadap anggotanya

d. Menilai kondisi keuangan koperasi (rentabilitas, likuiditas, dan solvabilitas)

e. Sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan jumlah sumberdaya dan jasa yang akan diberikan kepada koperasi.
2.2.4    Analisis Laporan Keuangan

Dalam meningkatkan kualitas dan kinerja keuangan ,pengurus koperasi memerlukan suatu analisis laporan keuangan. Analisis laporan keuangan dapat membantu pengurus koperasi untuk mengidentifikasi dan memperbaiki permasalahan yang ada di koperasi. Agar laporan keuangan yang dibuat dapat dipertanggungjawabkan pada para anggota koperasi.

Pengertian analisis laporan keuangan menurut Sofyan Syafri Harahap dalam bukunya “Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan”  adalah sebagai berikut :

“Analisa laporan keuangan berarti menguraikan pos-pos laporan keuangan menjadi unit informasi yang lebih kecil dan melihat hubungannya yang bersifat signifikan atau yang mempunyai makna antara satu dengan yang lain baik antara data kuantitatif, maupun data non kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui kondisi keuangan lebih dalam yang sangat penting dalam proses menghasilkan keputusan yang tepat.”

(2004:189)

Analisis laporan keuangan menurut Soemarso dalam bukunya “Akuntansi Suatu Pengantar ” adalah sebagai berikut :
“Analisis laporan keuangan (financial statement analysis) adalah hubungan antara suatu angka dalam laporan keuangan dengan angka lain yang mempunyai makna atau dapat menjelaskan arah perubahan (trend) suatu fenomena.”

(2005 ;380)
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa adanya interpretasi atau analisa terhadap laporan keuangan suatu koperasi akan sangat bermanfaat bagi pemakai informasi, untuk mengetahui keadaan dan perkembangan keuangan dari koperasi. Kegiatan analisa laporan keuangan tersebut merupakan salah satu media untuk mendapatkan informasi yang lebih banyak, lebih baik, dan lebih akurat sehingga dapat dijadikan sebagai bahan dalam proses pengambilan keputusan.

Seorang analis laporan keuangan, dalam melakukan analisisnya tidak akan lepas dari peranan rasio-rasio laporan keuangan, seperti yang dikemukakan oleh Bambang Riyanto dalam bukunya “Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan” menjelaskan mengenai analisis laporan keuangan sebagai berikut :

“Dalam mengadakan interpretasi dan analisa laporan finansial suatu perusahaan, seorang penganalisa finansial memerlukan adanya ukuran atau yardstick tertentu. Ukuran yang sering digunakan dalam analisa finansial adalah rasio.”

(2001 :329)
Rasio-rasio laporan keuangan yang dimaksud oleh Bambang Riyanto, pada intinya berarti suatu ukuran yang diperlukan oleh seorang penganalisa laporan keuangan, berbentuk arithmatical terms atau perbandingan aritmatik yang dapat menjelaskan hubungan antara dua macam data keuangan.  

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan analisis laporan keuangan, ialah suatu proses yang dilakukan untuk mengetahui apakah posisi keuangan dan hasil-hasil yang diperoleh suatu koperasi sesuai dengan hasil yang ditargetkan manajemen atau tidak, dengan melakukan perbandingan-perbandingan atas data yang satu dengan data yang lain dalam laporan keuangan tersebut.

Metode dan teknik analisis digunakan untuk menentukan serta mengukur hubungan antara pos-pos yang ada dalam laporan, sehingga dapat menyederhanakan data dan dapat lebih dimengerti oleh para pemakai informasi. Menurut Munawir dalam bukunya “Analisa Laporan Keuangan ”   adalah sebagai berikut :

“Terdapat dua metode dalam melakukan analisis laporan keuangan yaitu :
1. Metode Analisa Horizontal.

2. Metode Analisa Vertikal.”
(2002;36)

Adapun penjelasan metode analisis laporan keuangan yang dikemukakan Munawir adalah sebagai berikut :

1. Metode analisa horizontal, yaitu analisa dengan mengadakan perbandingan laporan keuangan untuk beberapa periode atau beberapa saat, sehingga akan diketahui perkembangannya. Metode horizontal ini disebut pula dengan metode analisa dinamis.

2. Metode analisa vertikal, yaitu apabila laporan keuangan yang dianalisa hanya meliputi satu periode atau satu saat saja, yaitu dengan memperbandingkan antara pos yang satu dengan pos yang lainnya dalam laporan keuangan tersebut, sehingga hanya akan diketahui keadaan keuangan atau hasil operasi pada saat itu saja. Analisa vertikal ini disebut juga sebagai metode analisa yang statis, karena kesimpulan yang dapat diperoleh hanya untuk periode itu saja tanpa mengetahui perkembangannya.

Menurut Munawir dalam bukunya “ Analisa Laporan Keuangan “  selain metode analisis, digunakan pula teknik analisis laporan keuangan yaitu :

”Teknik analisis yang biasa digunakan dalam analisis laporan keuangan adalah sebagai berikut :

1. Analisis Perbandingan Laporan Keuangan.

2. Trend atau tendensi posisi dan kemajuan keuangan perusahaan yang dinyatakan dalam prosentase (trend percentage analysis).

3. Laporan dengan prosentase perkomponen atau commonsize statement.

4. Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja.

5. Analisis Sumber dan Penggunaan Kas (Cash Flow Statement Analysis).

6. Analisis Rasio.

7. Analisis Perubahan Laba Kotor (Gross profit Analysis).

8. Analisis Break Even.”
(2002;36)

Adapun penjelasan dari teknik analisis laporan keuangan yang dikemukakan Munawir adalah sebagai berikut :

1. Analisis Perbandingan Laporan Keuangan, adalah metode dan teknik analisis dengan cara memperbandingkan laporan keuangan untuk dua periode atau lebih, dengan menunjukkan :

a. Data absolut atau jumlah-jumlah dalam rupiah.

b. Kenaikan atau penurunan dalam jumlah rupiah.

c. Kenaikan atau penurunan dalam prosentase.

d. Perbandingan yang dinyatakan dengan rasio.

e. Prosentase dari modal.

2. Trend atau tendensi posisi dan kemajuan keuangan perusahaan yang dinyatakan dalam prosentase (trend percentage analysis), adalah suatu metode atau teknik analisis untuk mengetahui tendensi daripada keadaan keuangannya, apakah menunjukkan tendensi tetap, naik atau bahkan turun.

3. Laporan dengan prosentase perkomponen atau commonsize statement, adalah suatu metode analisis untuk mengetahui prosentase investasi pada masing-masing aktiva terhadap total aktivanya, juga untuk mengetahui struktur permodalannya dan komposisi perongkosan yang terjadi dihubungkan dengan jumlah penjualannya.

4. Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja, adalah suatu analisis untuk mengetahui sumber-sumber serta penggunaan modal kerja atau untuk mengetahui sebab-sebab berubahnya modal kerja dalam periode tertentu.

5. Analisis Sumber dan Penggunaan Kas (Cash Flow Statement Analysis), adalah suatu analisis untuk mengetahui sebab-sebab berubahnya jumlah uang kas atau untuk mengetahui sumber-sumber atau penggunaan uang kas selama periode tertentu.

6. Analisis Rasio, adalah suatu metode analisa untuk mengetahui hubungan dari pos-pos tertentu dalam neraca atau laporan laba rugi secara individu atau kombinasi dari kedua laporan tersebut.

7. Analisis Perubahan Laba Kotor (Gross profit Analysis), adalah suatu analisis untuk mengetahui sebab-sebab perubahan laba kotor suatu perusahaan dari periode ke periode yang lain atau perubahan laba kotor suatu periode dengan laba yang di-budget-kan untuk periode tersebut.

8. Analisis Break Even, adalah suatu analisis untuk menentukan tingkat penjualan yang harus dicapai oleh suatu perusahaan agar perusahaan tersebut tidak menderita kerugian, tetapi juga belum memperoleh keuntungan. Dengan analisis break even ini juga akan diketahui berbagai tingkat keuntungan atau kerugian untuk berbagai tingkat penjualan.   

Metode dan teknik analisis manapun yang digunakan adalah merupakan suatu permulaan dari proses analisis yang diperlukan dalam menganalisis laporan keuangan, pada dasarnya mempunyai tujuan yang sama yaitu membuat data dapat lebih dimengerti, sehingga dapat digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan.

2.3  Modal Sendiri
2.3.1    Pengertian modal sendiri

Sebagai badan usaha koperasi harus memiliki modal ekuitas sebagai modal koperasi. Atas dasar itu kedudukan dan status modal koperasi secara hukum dipertegas dengan menetapkan modal sendiri yang merupakan modal ekuitas sedangkan modal pinjaman sebagai modal penunjang. Modal pada koperasi merupakan faktor pendanaan terpenting dalam menjalankan usaha  untuk kesejahteraan anggotanya.

Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia dalam bukunya “ Standar Akuntansi Keuangan” menyatakan bahwa : 

“ Ekuitas merupakan bagian hak pemilik dalam perusahaan yaitu selisih antara aktiva dan kewajiban yang ada dan dengan demikian tidak merupakan ukuran nilai jual perusahaan tersebut.”
(2002 ;21.1)
Menurut Ardiyos dalam bukunya “ Kamus Besar Akuntansi” menyatakan bahwa:

“ Modal adalah kepentingan pemilik equity dalam bisnis yang merupakan perbedaan antara aktiva dengan kewajiban.” 

(2005;154)
Menurut Charles T. Hongren,Walter T. Harrison, Michael A. Robinson, dan Thomas H.Secokusumo dalam bukunya “Akuntansi di Indonesia” mengemukakan bahwa: 

“ Ekuitas pemilik adalah jumlah aktiva yang tersisa setelah dikurangi kewajiban-kewajiban. Seringkali untuk menunjukkan bahwa tuntutan pemilik terhadap perusahaan adalah sebagai hasil sisa.”

(2002 ;12)
Dari beberapa pengertian  dapat diketahui bahwa aktiva sesudah dikurangi kewajiban merupakan modal sendiri yang dimiliki oleh para anggota koperasi yang digunakan koperasi dalam menjalankan kegiatan operasionalnya untuk mencapai sisa usaha yang optimal..  Penjelasan diatas dapat dirumuskan sebagai berikut :  


2.3.2    Sumber Modal Koperasi
Koperasi merupakan badan usaha yang didalam menjalankan usahanya membutuhkan modal. Oleh karena itu para pengurus dan para anggota koperasi secara sadar harus dan wajib memanfaatkan dan menggunakan jasa dan produk yang dihasilkan oleh koperasi mereka sendiri. Dengan keterlibatan mereka langsung dalam setiap kegiatan koperasi merupakan salah satu cara utama untuk ikut memajukan usaha koperasi dalam memupuk modal.

Menurut Andjar Pachta W, dkk dalam bukunya “ Hukum Koperasi Indonesia”  mengemukakan bahwa ada dua sumber modal yang dapat dijadikan modal usaha koperasi, yaitu :
“ 1. Modal yang didapat secara langsung

   2. Modal yang didapat secara tidak langsung. ”
(2005 ;107)
Dalam mendapatkan modal secara langsung ada tiga cara klasik yang dapat dilakukan oleh para pengurus koperasi, yaitu :

a. Mengaktifkan simpanan wajib anggota sesuai dengan besar kecilnya volume penggunaan jasa pelayanan koperasi yang dimanfaatkan oleh anggota tersebut,

b. Mengaktifkan pengumpulan tabungan para anggota, tabungan anggota sifatnya sukarela dan besarnya pun biasanya kecil dan secara umum diberikan balas jasa berupa bunga.

c. Mencari pinjaman dari pihak bank atau nonbank dalam menunjang kelancaran operasional usaha koperasi.

Untuk mendapatkan modal secara tidak langsung adalah dengan memanfaatkan kemampuan koperasi itu sendiri. Modal yang didapat dengan cara ini bukan merupakan modal yang langsung digunakan oleh koperasi tetapi mengambil manfaat dari kemampuan koperasi itu sendiri dalam rangka menekan biaya ( baik biaya operasional maupun biaya produksi) yang pada dasarnya harus dikeluarkan koperasi dalam rangka menjalankan usahanya. Caranya antara lain :
a. Menunda pembayaran yang seharusnya dikeluarkan

Dengan cara melakukan penundaan pembayaran yang harus dibayar oleh koperasi kepada para mitra usahanya, maka akan terkumpul sejumlah dana yang dapat dipakai terlebih dahulu oleh koperasi dalam rangka menunjang usaha yang membutuhkan dana untuk suatu periode tertentu.
b. Memupuk dana cadangan

Dana cadangan adalah merupakan dana yang dimiliki oleh setiap organisasi perusahaan . Koperasi mendapatkan dana cadangan umumnya dari pengumpulan dana yang berasal dari sisa hasil usaha yang tidak dibagikan pada anggotanya dan dialokasikan menjadi dana milik badan usaha koperasi atau equity.
c. Melakukan kerjasama usaha

Kerja sama usaha memang sangat membantu usaha koperasi, seperti usaha dalam memasarkan hasil produksi dari para anggotanya. Dengan bekerja sama ini koperasi secara praktis dapat mengurangi kebutuhan modal.
d. Mendirikan badan usaha bersubsidi 

Dengan mendirikan sebuah perusahaan yang khususnya untuk menjadi penyalur atau pemasar dari hasil-hasil produksi dan penyedia kebutuhan dari kopersi maka koperasi tersebut mendapatkan modal secara tidak langsung dalam melakukan proses produksinya.
2.3.3 Peruntukan Modal Koperasi
Koperasi sebagai organisasi dari badan usaha, maka jelas koperasi mutlak membutuhkan modal. Sedikitnya ada tiga alasan mendasar koperasi membutuhkan modal, antara lain :

1.  Untuk membiayai proses pendirian sebuah koperasi, lazimnya disebut sebagai biaya pra organisasi. Biaya-biaya tersebut dikeluarkan antara lain untuk keperluan : pembuatan akta pendirian atau Anggaran Dasar, membiayai biaya-biaya administrasi pengurusan izin-izin yang diperlukan, mendapatkan status sebagai badan hukum, sewa tempat atau ruangan bekerja, ongkos-ongkos transportasi, dan lain-lain.

2. Untuk membeli barang-barang modal, seperti antara lain membayar kompensasi tempat usaha baik berupa lahan ataupun bangunan, mesin-mesin, alat-alat industri atau produksi, dan lain-lain kebutuhan jangka panjang sesuai dengan jenis usaha koperasi. 

3.  Untuk modal kerja, Modal Kerja (working capital) ini biasanya digunakan untuk membiayai operasional koperasi, biaya-biaya rutin dalam menjalankan usahanya, antara lain biaya-biaya yang dikeluarkan untuk membayar : upah, gaji, sewa tempat, listrik, transportasi, bahan baku, alat-alat tulis, dan lain-lain.

2.3.4 Prinsip Modal Koperasi

Ada beberapa prinsip yang harus dipatuhi oleh koperasi dalam kaitannya dengan permodalan ini, yaitu sebagai berikut :

1. Pengendalian dan pengelolaan koperasi harus tetap berada ditangan anggota dan tidak perlu dikaitkan dengan jumlah modal yang dapat ditanam oleh seseorang anggota dalam koperasi dan berlaku ketentuan satu anggota satu suara.

2. Modal harus dimanfaatkan untuk usaha-usaha yang bermanfaat dan meningkatkan kesejahteraan anggota.

3. Kepada modal hanya diberikan balas jasa yang terbatas.

4. Koperasi pada dasarnya memerlukan modal yang cukup untuk membiayai usahanya secara efisien.

5. Usaha-usaha dari koperasi harus dapat membantu pembentukan modal baru. Hal ini bisa dilakukan dengan menahan sebagian dari keuntungan/ sisa hasil usaha (SHU) dan tidak membagikan semua kepada anggota.

6. Kepada saham koperasi (di indonesia ekuivalen dengan simpanan pokok) tidak bisa diberikan suatu premi di atas nilai nominalnya, meski seandainya nilai bukunya bisa saja bertambah.
2.3.5    Pengawasan Terhadap Penggunaan Modal
Terhadap penggunaan modal koperasi untuk menunjang dan melancarkan usaha- usaha yang diselenggarakan koperasi, perlu dilakukan pengawasan. 

Menurut G. Kartasapoetra dalam bukunya ” Praktek Pengelolaan Koperasi” mengemukakan bahwa :

”Yang dimaksud pengawasan dalam hal ini ialah pengerahan segenap kegiatan untuk meyakinkan dan menjamin bahwa pekerjaan- pekerjaan yang dilakukan sesuai dengan perencanaan yang didukung dengan anggarannya sebagaimana yang telah ditetapkan”. 

(2003;60)

Dengan adanya pengawasan maka akan diketahui apakah pada kebijaksanaan- kebijaksanaan penggunaan modal yang telah digariskan itu masih terdapat penyimpanan, penyelewengan atau pemborosan, jika masih terdapat segera dilakukan pengendalian dan perbaikan. Karenanya, pengawasan dalam pelaksanaanya harus dapat mengukur apa- apa yang telah dicapai, menilai pelaksanaan rencana dan penggunaan anggarannya, serta mengadakan beberapa tindakan perbaikan dan penyesuaian yang dipandang perlu.

Secara langsung pengawasaan terhadap penggunaan modal bertujuan:

a. Menjamin ketepatan pelaksanaan sesuai dengan rencana dan anggarannya;

b. Menertibkan koordinasi kegiatan- kegiatan dalam berusaha dalam wadah koperasi;

c. Mencegah penyelewengan dan pemborosan;

d. Menjamin terwujudnya kepuasaan para anggota koperasi ( berikut pula anggota masyarakat di sekitar daerah kerja) dalam pemenuhan kebutuhan dan atau kepentingan akan barang dan jasa serta peningkatan perolehan/ pendapatan;

e. Membina kepercayaan para anggota terhadap pengurus dalam menggembangkan koperasi.

Dalam tubuh koperasi yang dapat melakukan pengawasan terhadap penggunaan modal adalah: 
a. Para anggota melalui Badan Pemeriksa

Para anggota koperasi merupakan para pemilik koperasi,kedudukannya sangat kuat mengingat kekuasaan tertinggi pada koperasi terletak pada Rapat Anggota, oleh karena itu mereka berhak melakukan pengawasan- pengawasan terhadap modal yang digunakan yang digunakan dalam pembiayaan operasi- operasi koperasi. Tetapi dalam pelaksanaan pengawasan ini para anggota telah sepakat menyerahkan kebijaksanaan dan kegiatannya kepada Badan Pemeriksa yaitu badan yang anggotanya dipilih pada Rapat Anggota, dari anggota, oleh anggota, badan mana akan bertindak atas nama para anggota.

Dalam pengawasan yang demikian diutamakan untuk menjaga agar penggunaan modal sesuai dengan rencana dan anggarannya yang telah diputuskan dalam Rapat Anggota, penggunaan modal benar- benar ada dalam penanganan yang baik.

Dalam rangka atau jangkauan pengawasannya itu Badan Pemeriksa dapat mengadakan pemeriksaan atas usaha koperasi yang antara lain meliputi hal- hal sebagai berikut: 

(1) Apakah sisa uang dan sisa barang sesuai dengan sisa yang tercantum dalam buku- buku yang bersangkutan;

(2) Apakah sisa uang yang ada di Bank sesuai dengan sisa dalam buku yang bersangkutan;

(3) Apakah penyusutan harga inventaris yang tetap ataupun bergerak sudah sesuai dengan kebiasaan yang berlaku dalam hal serupa itu, apakah tidak terlalu tinggi atau terlalu rendah;

(4) Apakah piutang- piutang (pemberian pinjaman uang atau barang) benar- benar terbukti dan dijamin dengan surat utang dan agunan dan apakah sisa piutang itu masih dapat ditagih atau tidak;

(5) Apakah utang koperasi benar- benar atas persetujuan Rapat anggota atau Rapat Pengurus dan guna kepentingan usaha koperasi dan apakah utang diangsur menurut surat perjanjian utang;

(6) Apakah pengeluaran ongkos- ongkos sesuai dengan batas- batas yang disetujui dalam Anggaran Koperasi dan apakah setiap pengeluaran terbukti dengan adanya kuitansi serta dibubuhi dengan materai menurut ketentuan yang berlaku;

(7) Apakah neraca serta perhitungan rugi laba dan cara pembagain sisa hasil usaha sudah sesuai dengan angka- angka dalam buku- buku yang diperiksa dan tidak bertentangan dengan ketentuan UU Koperasi serta Anggaran Dasar Koperasi.
b. Pengurus

Bidang usaha koperasi pada umumnya diserahkan tanggung jawab pengelolanya kepada seorang manajer, dengan demikian penggunaan modal usaha, pertanggungan penggunannya terletak ditangan manajer. Dalam keadaan demikian pengawasan yang dilakukan oleh pengurus terhadap penggunaan modal adalah bersifat pengendalian, yang maksudnya agar manajer menggunakan modal tersebut sesuai dengan kegunannya yang telah ditetapkan pengurus sebagai pelaksanaan keputusan Rapat Anggota. Karena pengawasan ini bersifat pengendalian maka tentunya prinsip pengawasan dapat preventif maupun represif yaitu mencegah ketidaktepatan pengguna modal yang digunakan bagi pembiayaan usaha, mencegah penyimpangan dan penggunaan biaya, mencegah pemborosan dalam penggunaan biaya, dan kalau pencegahan- pencegahan itu tidak efektif, baru pengurus melakukan tindakan penyelamatan sesuai dengan tugas dan wewenang (vide pasal 24 UU No. 12/1967).

(1) Pengawasan preventif dilakukan melalui pre-audit sebelum pekerjaan / usaha itu dimulai, misalnya dengan mengadakan pengawasan terhadap persiapan-persiapan, rencana kerja, rencana anggaran, rencana penggunaan tenaga dan sumber- sumber lain.

(2) Pengawasan revresif dilakukan melalui post audit dengan melakukan job inspection (pemeriksaan terhadap pelaksanaan di tempat), menerima laporan pelaksanaan dan sebagainya.

Pelaksanaan pengawasan tersebut dapat dilakukan secara langsung atau tidak langsung.

c. Pemerintah

Tidak jarang koperasi untuk membiayai operasi- operasinya mendapatkan bantuan/ pinjaman dari pemerintah, pinjaman dari pihak bank. Baik pemerintah maupun pihak bank ingin mengetahui penggunaan bantuan atau pinjamannya, terlebih- lebih kalau ada laporan yang masuk yang memberi informasi tentang penggunaannya yang menyimpang dari rencana pengajuan bantuan atau pinjaman semula. Baik pemerintah maupun bank demi mengamankan bantuan atau pinjaman- pinjamanya melangsungkan pengawasan terhadap penggunaan bantuan atau pinjaman. Pengawasan yang dilakukan pemerintah bermaksud untuk mengamankan dan menyelamatkan kepentingan, baik bagi perkumpulan kopersi itu sendiri maupun guna kepentingan pihak lain (vide pasal 37 UU No. 12/1967).
2.4       Pengertian Rentabilitas

Untuk mengetahui apakah koperasi telah membuat keuntungan atas kinerja yang dibuat oleh para pengurus dalam menjalankan kegiatan operasionalnya, maka dapat dihitung dengan rasio keuntungan (Profitability Ratios). Rasio ini banyak juga yang menyebutnya sebagai rasio rentabilitas.

Menurut Susan Irawati dalam bukunya “ Manajemen Keuangan ” mengemukakan bahwa :

“ Rasio Keuntungan atau profitability ratios adalah rasio yang digunakan untuk mengukur efisiensi penggunaan aktiva perusahaan atau merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu (biasanya semesteran, triwulan, dan lain-lain) untuk melihat kemampuan perusahaan dalam beroperasi secara efisien. ”  

(2006 ;58)

Menurut Bambang Riyanto dalam bukunya “ Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan ” mengemukakan bahwa :

"Rentabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu.”
(2001 ;35)
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan badan usaha untuk memperoleh keuntungan yang optimal agar kesejahteraan para anggota (pemegang saham) dapat tercapai. Hal yang dilakukan dengan memanfaatkan aktiva dan modal yang dimiliki secara efisien.
2.4.1    Pengukuran Rasio Rentabilitas

Rasio rentabilitas dapat dinilai dengan dua cara yaitu :
1. Rentabilitas Ekonomi

2. Rentabilitas Modal Sendiri
2.4.1.1  Rentabilitas Ekonomi

Rentabilitas Ekonomi sering juga disebut Return On Asset, dimana untuk mengetahui suatu perusahaan dalam mengelola modal sendiri dan modal asing dalam memperoleh keuntungan.
Menurut Susan Irawati dalam bukunya “ Manajemen Keuangan” mengemukakan bahwa :
“ Return On Asset adalah kemampuan perusahaan (aktiva Perusahaan) dengan seluruh modal yang bekerja didalamnya untuk menghasilkan laba operasi perusahaan (EBIT) atau perbandingan laba usaha dengan modal sendiri dan modal asing yang digunakan untuk menghasilkan laba dan dinyatakan dalan persentase.”
(2006 ;59)

Rumus yang digunakan adalah : 




 Menurut Dwi Prastowo dan Rifka Juliaty dalam bukunya “ Analisis laporan Keuangan ” mengemukakan bahwa :

“ Return on Total Asset mengukur kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan aktivanya untuk memperoleh laba. Ratio ini mengukur tingkat kembalian investasi yang telah dilakukan oleh perusahaan dengan menggunakan seluruh dana (aktiva) yang dimilikinya. Ratio ini dapat diperbandingkan dengan tingkat bunga bank yang berlaku. ”
(2005 ;91)

Sedangkan menurut Hendar dan Kusnadi dalam bukunya “ Ekonomi Koperasi ” mengemukakan bahwa :

“ Rentabilitas Ekonomis menggambarkan kemampuan suatu perusahaan (termasuk Koperasi) dengan modal usaha yang dimiliki menghasilkan laba usaha sebelum pajak (SHU sebelum pajak). Rentabilitas ekonomis mengukur efisiensi penggunaan modal usaha yang dimiliki koperasi.”
(2005 ;68)

Rumus yang digunakan untuk mengukur rentabilitas ekonomis (RE) adalah sebagai berikut :


Dari  pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa perusahaan (termasuk koperasi) dalam menjalankan usahanya memerlukan modal luar . Modal sendiri dan modal luar bersama-sama menghasilkan keuntungan. Tetapi untuk modal luar tersebut harus dibayar bunga sebagai balas jasa. Selain itu rentabilitas ekonomis digunakan untuk mengukur efisiensi perusahaan dalam mengelola modal usahanya agar tidak terjadi pemborosan. 
2.4.1.2  Rentabilitas Modal Sendiri
Pada penelitian ini untuk mengetahui rentabilitas dengan menilai dari rentabilitas modal sendiri. Dimana untuk mengetahui keuntungan koperasi dalam menjalankan usahanya dengan modal sendiri yang dimiliki. Dapat diketahui bahwa modal sendiri yang dimiliki koperasi merupakan modal para anggota yang nantinya akan dibagikan dan dipertanggungjawabkan oleh para pengurus sebagai pengelola koperasi.
Rentabilitas modal sendiri menurut Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti dalam bukunya “ Dasar-dasar Manajemen Keuangan” adalah sebagai berikut:

“ Rentabilitas modal sendiri atau Return on Equity, rasio ini mengukur seberapa banyak keuntungan yang menjadi hak pemilik modal, karena itu dipergunakan angka laba setelah pajak. Angka modal sendiri juga sebaiknya dipergunakan angka rata-rata.” 

(2002;74)

Menurut Bambang Riyanto dalam bukunya “ Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan” adalah sebagai berikut:

“Rentabilitas modal sendiri atau sering juga dinamakan rentabilitas usaha adalah perbandingan antara jumlah laba yang tersedia bagi pemilik modal sendiri di satu pihak dengan jumlah modal sendiri yang menghasilkan laba tersebut di pihak lain.”

(2001;44)

Sedangkan menurut Susan Irawati dalam bukunya “ Manajemen Keuangan” mengemukakan bahwa :

“Return On Equity yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari modal sendiri yang digunakan oleh perusahaan tersebut, sehingga ROE ini ada yang menyebut sebagai rentabilitas modal sendiri.”

(2006;61)

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa rentabilitas modal sendiri pada perusahaan  kapitalis yaitu kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang optimal dengan modal yang dimiliki oleh para pemegang saham. Untuk dapat mengetahui tingkat rentabilitas modal sendiri digunakan rumus: 



Perbedaan terletak pada profit di perusahaan kapitalis yang dihasilkan disebut laba sedangkan pada koperasi disebut sisa hasil usaha. Sisa hasil usaha yang dihasilkan merupakan hak milik anggota koperasi yang dapat dibagikan oleh pengurus koperasi untuk kesejahteraan taraf hidup anggotanya.
2.5   Pengaruh Modal sendiri terhadap Rentabilitas (Dengan menggunakan Return On Equity (ROE))
Modal sendiri pada koperasi merupakan simpanan dari para anggota koperasi demi keberlangsungan hidup koperasinya. Untuk dapat mengetahui apakah pengurus koperasi telah menggunakan modal dengan efisien dan baik dapat dilihat melalui laporan keuangan baik neraca maupun laba rugi, setelah itu pengurus dapat menganalisis kinerjanya dengan menghitung tingkat rentabilitas yaitu kemampuan koperasi dalam menghasilkan laba yang optimal agar pelayanan pada para anggota dapat semaksimal mungkin dalam mendapatkan pelayanan itu pengurus koperasi perlu adanya yang dinamakan efisiensi usaha. Dikarenakan modal kopersi yang sedikit dan langka menjadikan koperasi badan usaha yang seefisien mungkin memanfaatkan modalnya. Untuk mengetahui modal yang dimiliki koperasi telah digunakan seefisien dan seoptimal mungkin dapat dihitung dengan menggunakan rentabilitas modal sendiri. Oleh karena itu modal sendiri yang digunakan harus seefisien mungkin agar rentabilitas koperasi dapat optimal dalam pencapaiannya.

Menurut Susan Irawati dalam bukunya ” Manajemen Keuangan” mengemukakan bahwa: 

” Rentabilitas modal sendiri merupakan kemampuan suatu perusahaan dengan modal sendiri yang bekerja didalamnya untuk menghasilkan laba.”
(2005;61)

 Menurut Hendar dan Kusnadi dalam bukunya ” Ekonomi Koperasi ” mengemukakan bahwa:
” Rentabilitas modal sendiri, untuk mengukur efisiensi penggunaan modal sendiri yang dimiliki perusahaan.”
(2005;66)

Sedangkan menurut Talman Amidipraja dan Rivai Wirasasmita dalam bukunya ” Neraca Koperasi” mengemukakan bahwa:
”Besar kecilnya rentabilitas tergantung dari besar kecilnya untung dan modal.”
(2005;117)
Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa modal sendiri yang digunakan koperasi dengan efisien dapat meningkatkan tingkat rentabilitas modal sendiri. Dengan kata lain semakin efisien koperasi menggunakan modal sendirinya maka tingkat rentabilitas modal sendirinya akan semakin meningkat. Makanya modal sendiri memiliki pengaruh besar dalam meningkatkan tingkat rentabilitas.
Menurut Sutrisno dalam bukunya ” Manajemen Keuangan” mengemukakan bahwa: 

” Penambahan dana dengan modal sendiri atau modal asing bisa dibenarkan asalkan bisa meningkatkan Rentabilitas Modal Sendiri  (RMS) atau Earning Pershare (EPS).”

(2003;19)

Dari pengertian diatas menjelaskan bahwa penggunaan modal baik dari modal asing maupun modal sendiri akan menimbulkan pengaruh nilai perusahaan yang diukur dengan RMS dan EPS. Dimana semakin besar modal sendiri dibandingkan dengan utang maka akan semakin meningkatkan tingkat RMS karena perusahaan tidak membayar bunga yang besar daripada perusahaan yang mempunyai utang yang lebih besar daripada modal sendiri.
2.6      Kerangka Pemikiran

Koperasi merupakan badan usaha yang melayani masyarakat umum, dimana masyarakat umum tersebut selain sebagai anggota juga sebagai pelanggan dan pemilik modal.Untuk mendapatkan hasil usaha yang optimal, pengelolaan koperasi tidak akan lepas dari aspek permodalan dan laba koperasi tersebut.

Pada dasarnya modal koperasi berasal dari investasi pemilik hasil usaha koperasi. Modal akan berkurang terutama dengan adanya penarikan kembali penyertaan oleh pemilik, pembayaran keuntungan atau kerugian. Tetapi pada koperasi, modal koperasi terdiri dari pemupukan simpanan-simpanan, pinjaman-pinjaman, penyisihan dari hasil usaha termasuk cadangan serta sumber-sumber lain. Dengan demikian perubahan dalam modal sendiri sangat penting dalam pelaksanaan operasi koperasi.

Pada dasarnya pengaruh modal sendiri pada koperasi merupakan tolak ukur dalam menghasilkan laba usaha itu sendiri dan juga sebagai efisiensi dalam koperasi untuk dapat memberikan pelayanan dan pemerataan dalam meningkatkan kemampuan ekonominya.

Menurut Zaki Baridwan dalam bukunya “ Intermediate Accounting” modal sendiri adalah sebagai berikut:

“ Modal sendiri adalah hak milik sisa (residual interest) dalam aktiva suatu badan yang tersisa sesudah dikurangi utang. Dalam suatu badan usaha, modal sendiri adalah hak dari pemilik”.

(2004;23)

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa modal sendiri dalam suatu badan usaha merupakan hak para pemilik yang menanamkan sebagian besar uangnya untuk kegiatan ekonomi. Sedangkan pada koperasi modal sendiri pun digunakan untuk menjalankan kegiatan operasinya agar mendapatkan sisa hasil usaha yang nantinya akan dibagikan kembali pada para anggotanya.
Menurut Hendar dan Kusnadi dalam bukunya yang berjudul “Ekonomi Koperasi” pengertian rentabilitas modal sendiri adalah sebagai berikut:

  ”Rentabilitas modal sendiri adalah kemampuan perusahaan dengan modal sendiri yang bekerja didalamnya untuk menghasilkan keuntungan bersih setelah pajak”

(2005;68;69)

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan apabila modal sendiri dalam koperasi dapat berjalan secara efektif dan efisien maka koperasi tersebut dapat menghasilkan laba yang maksimum. Dengan kata lain  rentabilitas modal sendiri digunakan untuk mengukur efisiensi penggunaan modal sendiri yang dimiliki koperasi. 

Menurut Hendar dan Kusnadi dalam bukunya ”Ekonomi Koperasi” mengemukakan bahwa:

” Semakin tinggi rentabilitas modal sendiri semakin efisien dalam penggunaan modal sendirinya, sebab dengan modal sendiri tertentu akan menghasilkan laba setelah pajak yang lebih banyak.”
(2005;68)

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa modal sendiri berpengaruh terhadap rentabilitas modal sendiri dimana penggunaan modal sendiri yang efisien merupakan komponen penting dalam meningkatkan rentabilitas modal sendiri, agar laba yang dihasilkan semakin meningkat
Rentabilitas modal sendiri pada koperasi  menggunakan rumus adalah sebagai berikut:





Dari pengertian diatas dapat dirumuskan rasio rentabilitas modal sendiri merupakan pengukuran efisiensi penggunaan modal sendiri yang dimiliki oleh koperasi.

Berdasarkan uraian diatas dapat digambarkan suatu kerangka pemikiran sebagai berikut:





    














Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran
2.7 Hipotesis
Hipotesis merupakan suatu perumusan sementara mengenai hasil penelitian yang diambil dari pendapat-pendapat, literatur-litertur, atau tulisan-tulisan para ahli, dan hipotesis juga dapat menuntun/mengarahkan penyelidikan selanjutnya. Dengan berdasar pada kerangka pemikiran yang telah dikemukakan, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah:

“ Modal sendiri berpengaruh terhadap rentabilitas (Dengan menggunakan Return On Equity (ROE)) pada Koperasi PRIMKOPAD RUMKIT TK.II 03.05 01 DUSTIRA”. 
Modal Sendiri Mempunyai Pengaruh Terhadap Rentabilitas Modal Sendiri





Semakin tinggi rentabilitas modal sendiri berarti semakin efisien dalam penggunaan modal sendirinya





Modal Kerja





Modal Tetap


(Investasi)





Teori Modal Sendiri dan Teori Rentabilitas Modal Sendiri





Variabel Dependen (Y)


Tingkat Rentabilitas Modal Sendiri





Modal Pinjaman





Variabel Independen (X)


Modal Sendiri





Struktur Modal Koperasi





Rasio Laporan Keuangan





Analisa laporan keuangan





Laporan Keuangan





Penggunaan modal yang efisien dan efektif








Efisiensi koperasi





	     SHU setelah pajak


RMS =				    x 100%


	        Modal Sendiri





			  EAT


Return On Equity =		    x 100%


		       Total Equity


Atau


			        EAT


Return On Equity = 		                x 100%


		      Total Modal Sendiri





          SHU Sebelum Pajak + Manfaat Langsung    


RE =						         x 100%


                                Modal Usaha





  Return On Asset =      EBIT     x 100%


		        Total Assets


Atau 





  Return On Asset =     EBIT	    x 100%


		     Rata-rata Aktiva





Aktiva – Kewajiban =  Ekuitas pemilik
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